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ABSTRACT Staring Bay is a semi-
open bay that has a relatively large po-
tential for fishery resources, so it is 
widely used by fishermen in South 
Konawe Regency to carry out capture 
fisheries activities. One of the fishing 
gear operated by fishermen is payang 
fishing gear. This fishing gear is oper-
ated to catch small pelagic fish. The 
purpose of this study was to determine 
the spatial and temporal patterns of 
fishing with Payang fishing gear in the 
waters of Staring Bay, South Konawe 
Regency. The research was conducted 
from December to January 2022 in the 
waters of Staring Bay, South Konawe 
Regency. The analytical method con-
sists of catch composition analysis, 
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CPUE analysis, correlation and deter-
mination analysis. Based on the re-
search results, it was found that the fish 
catch was directly proportional to the 
distance from the fishing area. The dis-
tance of the fishing area that is far from 
land is 5.50 miles with a catch of 450.00 
kg/trip, while the distance of the fishing 
area that is close to land is 3.35 miles 
with a catch of 82.50 kg/trip. Apart from 
that, fishing time also influences catch 
results, where the highest catch occurs 
in January reaching 211.91 kg/trip and 
the lowest catch occurs in December 
reaching 12.66 kg/trip. 
 
Keywords: Payang catch, spatial and 
temporal patterns, Staring Bay. 
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PENDAHULUAN 
 
Kabupaten Konawe Selatan mempunyai 
potensi sumber daya perikanan khu-
susnya perikanan tangkap yang cukup 
potensial sebab didukung oleh kondisi 
alam yaitu berada pada wilayah pesisir 
dengan luas wilayah perairan laut seki-
tar 9.368 km2 dengan panjang garis pan-
tai total termasuk pulau-pulau kecil 
yaitu sekitar 200 km. Masyarakat yang 
mendiami daerah pesisir sebagian besar 
berprofesi sebagai nelayan dengan me-
manfaatkan wilayah perairan untuk 
melakukan kegiatan penangkapan (BPS 
Konawe Selatan, 2018). 

Salah satu jenis alat tangkap yang 
digunakan oleh untuk menangkap ikan 
pelagis di daerah ini adalah alat tangkap 
payang. Payang ialah alat tangkap tradi-
sional yang telah digunakan oleh 
masyarakat nelayan di wilayah pesisir 
dari dulu sampai kini. Hal ini dikare-
nakan kondisi wilayah perairan di Ka-
bupaten Konawe Selatan relatif poten-
sial serta mendukung pengoperasian 
alat tangkap payang.  

Payang dioperasikan untuk menangkap 
ikan pelagis, pada salah satu wilayah pe-
nangkapan ikan pelagis di Kabupaten 
Konawe Selatan yaitu perairan Teluk 
Staring. Teluk Staring merupakan teluk 
semi terbuka yang mempunyai potensi 
sumber daya perikanan relatif besar se-
hingga banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat nelayan di Kabupaten 
Konawe Selatan untuk melakukan 
berbagai aktivitas salah satunya adalah 
perikanan tangkap (Hardiyanti et al., 
2019). 

Keberhasilan penangkapan ikan di-
pengaruhi oleh banyak faktor, dian-
taranya dipengaruhi oleh faktor spasial 
dan temporal. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Picaulima et al. (2021) 

bahwa umumnya daerah penangkapan 
yang jauh dari pantai masih memiliki 
lingkungan ekologis yang baik sehingga 
semakin jauh daerah penangkapan maka 
hasil tangkapan semakin tinggi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pola spasial dan temporal penangkapan 
ikan dengan alat tangkap Payang di 
perairan Teluk Staring Kabupaten 
Konawe Selatan. Manfaat dari 
penelitian ini adalah sebagai bahan in-
formasi bagi nelayan dan rujukan bagi 
peneliti lain dalam meninjau sisi lain 
yang berhubungan langsung dengan alat 
tangkap payang dan sebagai bahan in-
formasi dan acuan bagi pihak yang 
terkait dengan pengelolaan dan pem-
anfaatan perikanan tangkap. 
 

METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua 
bulan yaitu pada bulan Desember sam-
pai Januari 2022. Lokasi penelitian ter-
letak di Perairan Teluk Staring yang 
bertempat di Desa Wawosunggu Keca-
matan Moramo Kabupaten Konawe Se-
latan. Lokasi penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah metode survei. 
Menurut Mardijo (2008) metode survei 
merupakan metode yang digunakan un-
tuk mendapatkan informasi yang berupa 
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data perihal fakta dan gejala yang ter-
dapat serta mencari keterangan secara 
faktual yang terjadi pada lokasi 
penelitian. 

Adapun data yang digunakan pada 
penelitian ini ialah berupa data primer. 
Pengumpulan data primer diperoleh 
secara langsung di lapangan. Jenis data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah jenis hasil tangkapan dan jarak 
daerah penangkapan ikan dari daratan 
terdekat dan dari fishing base. 
 
Analisis data 
A. Hasil tangkapan payang 
Hasil tangkapan dilakukan dengan 
menganalisis komposisi dan digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar ting-
kat keseragaman hasil tangkapan pada 
alat tangkap payang. Data yang 
digunakan dalam analisis komposisi 
hasil tangkapan meliputi berat per spe-
sies dan berat total hasil tangkapan. 
Komposisi hasil tangkapan dianalisis 
dengan menggunakan persamaan se-
bagai berikut (Susaniati et al., 2013): 

� =  
��

�
 × 100% ...……….…........………(1) 

Keterangan : 
P : Komposisi spesies (%). 
ni : Berat setiap spesies ikan (kg). 
N : Total berat seluruh spesies ikan 

(kg). 

B. Analisis CPUE 
Analisis catch per unit effort (CPUE) 
digunakan untuk menggambarkan 
produktivitas hasil tangkapan, yaitu 
jumlah hasil tangkapan pada setiap trip 
penangkapan. CPUE dapat dihitung 
dengan persamaan sebagai berikut (Pur-
waningtyas et al., 2006): 

���� =
������ ����� ��������� (��)

����� ��������� (����)
  ..………(2) 

C. Analisis Korelasi dan Determinasi 

Jarak daerah penangkapan ikan ber-
pengaruh terhadap jumlah hasil tangka-
pan dianalisis menggunakan analisis ko-
relasi dan determinasi. Analisis ini di-
tujukan untuk mengetahui bagaimana 
hubungan jarak daerah penangkapan 
ikan terhadap hasil tangkapan. Nilai 
koefisien korelasi dihitung dengan 
menggunakan persamaan berikut (Ha-
san, 2003):  

� =
� ∑ ��� ∑ � ∑ �

�� ∑ �² � (∑ �)² �� ∑ �² �(∑�)²

  ......……(3) 

Keterangan: 
X : Jarak daerah penangkapan ikan dari 

fishing base (mil) 
Y : Jumlah hasil tangkapan payang 
r  : Pengaruh jarak daerah penangka-

pan ikan terhadap jumlah hasil 
tangkapan 

Kisaran koefisien korelasi dapat diana-
lisis menggunakan Tabel 1 yaitu: 

Tabel 1. Kisaran koefisien korelasi 
R Korelasi 

r = 0 
0 < r < 0,2 
0,2 < r < 0,4 
0,4 < r < 0,7 
0,7 < r < 0,9 
0,9 < r < 1,0 
r = 1 

Tidak ada korelasi 
Korelasi sangat rendah 
Korelasi rendah 
Korelasi yang cukup berarti 
Korelasi yang tinggi, kuat 
Korelasi yang sangat tinggi 
Korelasi sempurna 

Sumber : Hasan (2003) 

�� = �� × 100%  ……….…........………(4) 

Keterangan: 
KP : Nilai koefisien determinasi 
R²  : Koefisien korelasi dikuadratkan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi jenis hasil tangkapan 
berdasarkan berat  
Payang yang dioperasikan di perairan 
Teluk Staring menggunakan rumpon se-
bagai alat bantu penangkapan, sehingga 
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jenis ikan hasil tangkapan yang di-
peroleh cukup bervariasi. Hasil tangka-
pan payang di perairan Teluk Staring 
terdiri dari ikan kembung (Rastrelliger 
kanagurta), ikan layang (Decapterus 
macrosoma), ikan kuwe (Gnathanodon 
speciosus), ikan selar bentong (Selar 
crumenophthalmus), ikan selar como 
(Atule mate) dan ikan tembang (Sar-
dinella fimbriata). Keberadaan ikan 
tembang, selar, layang, kuwe dan kem-
bung di area rumpon adalah diduga un-
tuk berlindung dan mencari makan pada 
rumpon (Hikmah et al., 2016). Menurut 
Simbolon et al. (2011) menyatakan 
bahwa jenis hasil tangkapan ikan pada 
rumpon bisa berbeda berdasarkan lokasi 
dan waktu penangkapannya. Adapun 
alat tangkap payang dan rumpon yang 
digunakan di perairan Teluk Staring 
seperti terlihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Alat tangkap payang (atas) 

dan rumpon (bawah). 

Hasil tangkapan didominasi oleh ikan 
kembung yaitu dengan presentase 50% 
kemudian menyusul ikan layang dengan 

presentase 46% sementara ikan lainnya 
hanya 4%. Hal ini dikarenakan ikan 
kembung dan ikan layang merupakan 
hasil tangkapan utama payang dan ter-
masuk dalam target utama di kawasan 
Teluk Staring yang dimanfaatkan oleh 
nelayan setempat. Ikan ini termasuk da-
lam kategori ikan pelagis kecil yang 
hidup secara bergerombol dan menjadi 
target sasaran penangkapan payang, dan 
sesuai dengan pernyataan Wahyu et al. 
(2008) menyatakan bahwa ikan yang 
bersifat schooling berpengaruh terhadap 
jumlah hasil tangkapan yang tertangkap 
untuk setiap jenisnya sehingga menjadi 
ikan yang paling dominan. Pada sisi 
lain, kemungkinan ini terkait dengan si-
fat biologisnya yakni memiliki kebia-
saan berkoordinasi dalam bergerombol. 
Ikan yang memiliki sifat biologi suka 
bergerombol akan memiliki sistem 
koordinasi yang baik (Kantun et al., 
2018). Pada bagian lain kemampuan 
ikan berkoordinasi ini merupakan ciri 
khas populasi ikan yang suka hidup ber-
gerombol dan bergerak cepat secara ber-
samaan dan beriringan (Dewanti et al., 
2014).  

Ikan kembung dan ikan layang merupa-
kan jenis ikan yang paling dominan di-
tangkap disekitar rumpon. Besarnya 
produksi dari kedua jenis ikan tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh 
keberadaanya yang melimpah di 
perairan Teluk Staring. Sifat dari jenis 
ikan ini yang senang berasosiasi dengan 
rumpon serta tingkah lakunya yang se-
nang berenang secara bergerombol se-
hingga mudah untuk ditangkap dalam 
jumlah yang cukup besar (Prayitno et 
al., 2017). Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Purbanyanto et al. (2010) 
bahwa ikan yang menjadi tujuan pe-
nangkapan alat tangkap payang adalah 
ikan yang hidup bergerombol pada 
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lapisan permukaan baik yang bergerom-
bol dalam jenis yang sama ataupun jenis 
yang berbeda. 

Hasil tangkapan payang di perairan Te-
luk Staring selama penelitian mencapai 
224.569 kg/trip. Hasil tangkapan ber-
gantung pada banyak atau sedikitnya 
ikan yang berkumpul di rumpon. Ter-
dapat banyak faktor ikan sering berkum-
pul di sekitar rumpon salah satunya 
yaitu adanya organisme penempel di 
daun kelapa yang menjadi produsen un-
tuk menarik perhatian ikan-ikan yang 
berada di sekitar rumpon. Keberadaan 
ikan disekitar rumpon berkaitan dengan 
pola rantai makanan dimana rumpon 
menciptakan suatu area makan dan dim-
ulai dengan tumbuhnya mikrolaga be-
berapa hari setelah rumpon dipasang. 
Selanjutnya makhluk renik dan hewan-
hewan kecil menarik ikan-ikan yang 
berukuran lebih besar yang memangsa 
ikan-ikan berukuran kecil (Hikmah et 
al., 2016). Selain itu, jumlah hasil 
tangkapan juga dipengaruhi oleh upaya 
penangkapan, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Simbolon & Halim (2006) 
menyatakan bahwa fluktuasi CPUE di-
pengaruhi oleh berbagai faktor, antara 
lain perbedaan upaya penangkapan 
yang dilakukan, keaadaan cuaca yang 
berbeda setiap bulannya, ketersediaan 
makanan, dan kondisi oseanografi. 
Menurut Nasiru et al. (2017) menya-
takan bahwa kondisi cuaca yang buruk 
juga cenderung memengaruhi banyak-
nya jumlah hasil tangkapan se-
bagaimana pernyataan Leavastu & 
Hayes (1983) dalam Nasiru et al. (2017) 
bahwa saat musim angin kencang ikan 
akan mencari perairan yang lebih untuk 
mneghindari tekanan tersebut. 

Pola spasial dan temporal hasil 
tangkapan alat tangkap payang  

Secara umum pola spasial daerah pe-
nangkapan alat tangkap payang di 
perairan Teluk Staring memperlihatkan 
adanya sebaran lokasi penangkapan 
ikan yang berbeda. Dalam pen-
goperasiannya, unit penangkapan 
payang di Teluk Staring menggunakan 
alat bantu berupa rumpon. Adapun 
penyebaran lokasi penangkapan dikare-
nakan perbedaan daerah pemasangan 
rumpon. Perbedaan pemasangan rum-
pon yang dilakukan dengan pertim-
bangan akan terdapat banyak sumber 
daya ikan di daerah pemasangan terse-
but, dan mempermudah memperoleh 
fishing ground sehingga penangkapan 
ikan akan lebih efisien (Asruddin & 
Nasriani, 2018). Hal ini sesuai dengan 
wawancara nelayan yang mengatakan 
bahwa daerah tersebut merupakan dae-
rah yang biasa dilakukan kegiatan 
operasi penangkapan oleh masyarakat 
setempat yang menghasilkan sumber 
daya ikan pelagis kecil yang cukup 
melimpah.  

Aktivitas penangkapan ikan banyak dil-
akukan di perairan yang jauh dari dara-
tan dibanding di perairan yang dekat 
dengan daratan. Hal ini bisa dilihat dari 
pola operasi nelayan payang di Teluk 
Staring, nelayan payang kemungkinan 
juga menyadari bahwa jumlah hasil 
tangkapan berbanding lurus dengan ja-
rak daerah penangkapan ikan yang jauh 
dari daratan, hanya saja nelayan tetap 
memanfaatkan rumpon yang lebih dekat 
sebagai alternatif apabila di rumpon 
yang jauh sulit mengoperasikan alat 
tangkap akibat gelombang tinggi. Selain 
kondisi perairan, salah satu faktor pem-
batas kegiatan penangkapan yang dil-
akukan nelayan adalah armada pe-
nangkapan yang digunakan. Hal ini 
sesuai dengan peryataan Zamdial et al. 
(2020) menyatakan bahwa jangkauan 
daerah penangkapan ikan yang semakin 
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jauh, harus di dukung oleh ukuran 
kapal, daya meisn kapal dan teknologi 
pendukung lainnya. Perubahan fishing 
ground kearah yang lebih jauh dari 
pantai, atau dari perairan dangkal ke 
perairan yang lebih dalam, sangat 
memungkin dengan menggunakan 
kapal yang lebih besar (Ayodhyoa., 
1981 dalam Zamdial et al., 2020). 

Hasil tangkapan tertinggi yang di-
peroleh nelayan payang di Teluk Staring 
terjadi pada bulan Januari yaitu men-
capai 211,91 kg/trip. Sementara hasil 
tangkapan yang paling rendah terjadi 
pada bulan Desember mencapai 12,66 
kg/trip. Bulan Januari merupakan peri-
ode aktivitas penangkapan dengan 
jumlah trip terbanyak sebesar 14 trip 
dibandingkan pada bulan Desember 
yang hanya 2 trip. Aktivitas penangka-
pan pada bulan Desember kurang akibat 
cuaca buruk sehingga hasil tangkapan 
juga menurun. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Harahap (2017) yang 
menyatakan bahwa hasil tangkapan 
pada bulan Desember sedikit dibanding 
dengan bulan lainnya seperti bulan Jan-
uari-Juni. Pada bulan tersebut gelom-
bang laut sangat tinggi sehingga nelayan 
tidak turun melaut. Keadaan cuaca san-
gat berpengaruh terhadap proses operasi 
penangkapan ikan. Dengan cuaca yang 
berubah-ubah tentunya menyulitkan ne-
layan yang akan melakukan operasi pe-
nangkapan. Ketika cuaca buruk, gelom-
bang tinggi dan angin kencang akan 
menghambat untuk melaut apalagi 
dengan kapal yang dimiliki nelayan ku-
rang memadai. Pada bulan Januari hasil 

tangkapan masih belum stabil dikare-
nakan masih ada pengaruh gelombang 
laut. Namun jika dilihat dari hasil 
tangkapan bulan Januari mulai berang-
sur membaik dibandingkan dengan bu-
lan Desember, sedangkan pada bulan 
Februari-Juni jumlah hasil tangkapan 
berangsur-angsur meningkat. Hal ini 
merupakan pengaruh dari gelombang 
laut yang terjadi pada bulan Desember 
(puncak gelombang laut tertinggi) dan 
kemudian berakhir pada bulan Maret-
Juni (tidak ada gelombang laut). 

Hubungan jarak daerah penangka-
pan ikan terhadap hasil tangkapan 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa jarak dari daerah penangkapan 
ikan ke daratan terdekat cenderung ber-
banding lurus terhadap peningkatan 
jumlah hasil tangkapan. Lokasi pe-
nangkapan alat tangkap payang di Teluk 
Staring berada pada perairan yang dekat 
dengan daratan yang berjarak dari dae-
rah penangkapan ikan sekitar ± 0.2-1.4 
mil. Hasil penelitian Zamdial et al. 
(2020) yang menyatakan bahwa jarak 
wilayah penangkapan ikan yang sangat 
dekat dengan daratan kurang maksimal 
dalam melakukan proses penangkapan, 
dan sesuai dengan peryataan Azizi et al. 
(2017) menyatakan bahwa jarak tempuh 
daerah penangkapan yang lebih jauh 
mempuyai kemungkinan memperoleh 
hasil tangkapan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan penangkapan ikan 
dekat pantai (Gambar 3). 
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Gambar 3. Hubungan jarak dari daerah penangkapan ke fishing base terhadap 

jumlah hasil tangkapan. 
 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa jarak dari daerah penangkapan 
ikan ke fishing base cenderung 
berbanding lurus terhadap peningkatan 
jumlah hasil tangkapan. Lokasi 
penangkapan alat tangkap payang di 
Teluk Staring berada pada perairan 
lepas pantai yang berjarak dari fishing 
base ke fishing ground sekitar ± 1-6 mil 
atau dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa semakin jauh daerah penangka-
pan ikan maka hasil tangkapan akan se-
makin meningkat Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Picaulima et al. (2021) 
menyatakan bahwa faktor jarak daerah 
penangkapan berpengaruh secara nyata 
terhadap peningkatan hasil tangkapan 
armada perikanan skala kecil bagan, 
insang dasar, pancing tonda, pancing 
ulur, dan pukat cincin. 

Berdasarkan informasi dari nelayan, lo-
kasi pemasangan rumpon di perairan 
Teluk Staring yang menjadi daerah pe-
nangkapan payang mempertim-bangkan 
kontur dasar perairan, kedalaman 
perairan, alur pelayaran serta kesuburan 
perairan. Salah satu indikator yang me-
mengaruhi kesuburan wilayah di 
perairan yaitu plankton. Menurut Hardi-

yanti et al. (2019) kelimpahan zoo-
plankton di perairan Teluk Staring men-
galami peningkatan mengikuti ber-
tambahnya kedalaman perairan. Secara 
langsung maupun tidak langsung ikan-
ikan di perairan Teluk Staring me-
manfaatkan zooplankton sebagai sum-
ber makanan alami yang mengakibatkan 
produktivitas ikan di perairan Teluk 
Staring tinggi yang disebabkan oleh 
ketersediaan pakan alami yang cukup 
terutama zooplankton. Peranan zoo-
plankton sebagai konsumen pertama 
sangat berpengaruh dalam rantai ma-
kanan suatu ekosistem perairan.  

Sebaran dan kelimpahan zooplankton 
juga merupakan salah satu indikator 
kualitas biologi suatu perairan. Dalam 
manfaatnya sebagai kawasan perairan 
maka peran zooplankton sangat penting 
dalam meningkatkan produktifitas 
perairan di Teluk Staring (Hardiyanti et 
al., 2019). Hal ini diperkuat dengan 
peryataan Lagler et al. (1977) dalam 
Putra et al. (2016), bahwa umumnya 
kesuburan suatu badan perairan 
terhadap kelimpahan makanan selalu 
berfluktuasi hal ini disebabkan oleh 
daur hidup, iklim dan kondisi 
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lingkungan yang berubah bergantung 
musim. 
 

KESIMPULAN 
 
Penangkapan ikan di perairan Teluk 
Staring memperlihatkan adanya 
pengaruh pola spasial dan temporal ter-
hadap hasil tangkapan.  Hasil tangkapan 
berbanding lurus dengan jarak daerah 
penangkapan ikan, dimana semakin 
jauh jarak penangkapan ikan dari fishing 
base maupun dari daratan terdekat, 
maka semakin tinggi pula hasil tangka-
pan yang didapatkan. Selain itu, hasil 
tangkapan tertinggi terjadi pada bulan 
Januari yaitu mencapai 211.91 kg/trip 
dan terendah terjadi pada bulan Desem-
ber mencapai 12.66 kg/trip. Saran dari 
penelitian ini adalah perlunya dilakukan 
penelitian lanjutan untuk melihat 
pengaruh jarak daerah penangkapan ter-
hadap karakteristik oseanografi perairan 
seperti suhu dan klorofil dan faktor 
oseanografi yang lain. 
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